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Gerhana matahari merupakan fenomena alam yang jarang terjadi. Peristiwa ini akan terjadi berulang
setiap 350 tahun sekali pada tempat yang sama. Gejala ini terjadi saat matahari, bulan, dan bumi terletak
pada satu garis lurus, sehingga cahaya matahari terhalang oleh bulan. Pada tanggal 9 Maret 2016 yang
lampau, Indonesia merupakan negara satu-satunya yang dilewati oleh jalur Gerhana Matahari Total
(GMT). Telah dilakukan pengukuran percepatan gravitasi bumi saat terjadi gerhana. Eksperimen ini
dilakukan untuk melakukan verivikasi terhadap teori, bahwa percepatan gravitasi bumi akan berkurang
nilainya saat terjadi gerhana. Eksperimen ini dilakukan dengan metode Microcomputer Based
Laboratory (MBL). Dari data yang diperoleh, didapati bahwa terjadi penurunan percepatan gravitasi saat
terjadi gerhana. Sebelum gerhana percepatan gravitasi sebesar 9,78 m/s? Saat kontak pertama matahari
dan bulan percepatan gravitasi sebesar 9,45 m/s?, saat puncak gerhana 8,87 m/s?, dan saat kontak
terakhir 9,60 m/s% Penurunan terbesar saat puncak gerhana yang mencapai 9,45 %.

Solar eclipse is one of the rare phenomenon. It occurs each 350 years in the same place. When the sun,
the moon, and the earth in an inclined position then the eclipse occurs. In March 9%, 2016, Indonesia is
the country which passed by the solar eclipse. Earth gravity measurement have been carried out during
solar eclipse. This experiment conducted to verify the theory of gravity during an eclipse, that the gravity
will decrease. The Microcomputer Based Laboratory (MBL) methode is used in this experiment. Based
on the collected data, the gravity decrease during the edipse. Before the eclipse, gravity measured as 9,78
m/s? At the first contact of moon and the sun the measured gravity is 9,45 m/s?, meanwhile at the
maximum partial eclipse the gravity measured as 8,87 m/s? and the last contact is 9,60 m/s%. The

lowest measured gravity is 8,87 m/s? which occurs at the maximum partial solar eclipse.
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I. Pendahuluan

Pembelajaran  fisika di sekolah maupun perguruan
tinggi hendaknya bersentuhan langsung dengan fenomena
alam yang ada. Sehingga pembelajaran fisika bisa lebih
konkret, terlebih untuk anak-anak di sekolah menengah,
Terkadang kita sebagai pendidik hanya menyampaikan
apa yang ada di buku saja. Kita kurang mengeksplorasi
fenomena alam yang terjadi untuk dikaitkan dengan teori
tisika yang ada.

Ada banyak sekali fenomena alam yang bisa diamati
salah satunya adalah gerhana matahari yang terjadi pada 6
maret 2016 silam. Indonesia merupakan satu-satunya
negara yang dilintasi oleh jalur Gerhana Matahari Total
(GMT) [1]. Dimulai dari Palembang, Bangka Belitung,
hingga ke bagian Indonesia Timur, kota Poso dan
Ternate [2] Sisanya, hampir di setiap tempat bisa melihat
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gerhana matahari sebagian (GMS) dengan prosentase
yang berbeda-beda.

Gerhana matahari merupakan peristiwa saat bulan
melintas  tepat  diantara  matahari dan  bumi,
mengakibatkan bayangan bulan akan jatuh dipermukaan
bumi [3]. Ada banyak hal yang bisa diamati saat peristiwa
ini terjadi. Mulai dari keadaan atmosfer, diameter bulan,
jarak bulan dan matahari, pengaruh terhadap kapasitansi
sel surya, pengaruh percepatan gravitasi, sampai perilaku
hewan.

Dengan banyaknya hal yang bisa diamati, ditambah
waktu pengulangan yang sangat lama, membuat fenomena
ini amat ditunggu-tunggu oleh semua kalangan. Perlu
diketahui bahwa GMT terjadi pada satu tempat yang
sama setiap 350 tahun sekali [4].

Dalam penelitian ini, akan dikaji pengaruh dari GMT
terhadap nilai gravitasi bumi. Secara teori, percepatan
gravitasi bumi akan berkurang, karena saat peristiwa ini,
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bumi ditarik oleh dua gaya sekaligus dalam arah yang
sama [S].

In1 merupakan salah satu cara untuk mendekatkan
fenomena fisika terhadap teori fisika kepada para siswa.
Siswa bisa diajak untuk melakukan suatu pengamatan
kecil. Selain menikmati keindahan gerhana, siswa juga
diminta untuk melakukan ekeperimen terkait salah satu
topik fisika.

Apabila hal ini diterapkan, niscaya kemampuan fisika
siswa bisa meningkat, karena yang mereka pelajari bukan
hal yang abstrak lagi, namun suatu peristiwa yang riil
terjadi. Model pembelajaran untuk seperti ini bisa
digunakan model inquiry learning.

II. Metode Penelitian/Eksperimen

Pada perhitungan nilai percepatan  gravitasi bumi,
digunakan metode gerak jatuh bebas dengan sistem
based ]aborator}/ (MBL),
komputer difungsikan sebagai alat bantu untuk proses
perekaman data. Desain alat eksperimen bisa disaksikan

pada gambar 1.
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Gambar I. Desain alat pengambilan data [6]

Metode gerak jatuh bebas digunakan mengingat caranya
yang sederhana. Cukup dengan menghitung waktu
tempuh saat benda jatuh dan ketinggian, maka percepatan
gravitasi  bisa

diperoleh. Perhitungan waktu pada

penelitian  ini  menggunakan koil  (lilitan) yang
dihubungkan melalui soundcard laptop. Koil ini berfungsi
seperti microphone. Jika dilewatkan magnet melalui koil
ini, maka akan timbul induksi yang terekam sebagai pulsa
di software Audacity. Contoh hasil rekaman data bisa

dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Contoh ampilan pulsa pada Audacity

Tidak ada spesifikasi khusus magnet yang digunakan,
sembarang magnet bisa digunakan. Jarak antara koil A
dan B didefinisikan sebagai A1 sebesar <0,29i0,05) m,
waktu antar kedua koil ini merupakan a. Sedangkan jarak
koil B dan C merupakan /n, sebesar (0,36£0,05) m, dan
Waktunya b. Menggunakan persamaan I, maka nilai
gravitasi dapat dihitung,

o
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Pengukuran  dilakukan secara berulang sebanyak

sepuluh kali, untuk memperoleh nilai rata-rata yang baik.

Data diambil di wilayah Yogyakarta. Wilayah ini tidak
dilalui GMT, melainkan Gerhana Matahari Sebagian
dengan prosentase 81,46%][7].

Pengambﬂan data dilakukan pada 3 fase, fase yang
pertama saat kontak pertama antara bulan dan matahari,
fase kedua merupakan fase gerhana puncak, dan fase
ketiga fase kontak terakhir. Tiap fase, pengambilan data
dilakukan sebanyak sepuluh kali. Hasil ini akan
dibandingkan dengan hasil ketika tidak terjadi gerhana.
Fase-fase ini tampak pada gambar 3.

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta

Koordinat Longirude :7°5002,8” S

Latitude 1 110°22'58,7" E
Non gerhana Fase 1 Fase 2 Fase 3
06:10 WIB 06:30 WIB 07:20 WIB 08:26 WIB

Gambar 3. Kronologi GMS di wilayah Kota Yogyakarta

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setelah dilakukan analisis pada data yang telah
diperoleh, didapati bahwa nilai percepatan gravitasi
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rnengalami penurunan selama proses gerhana. Ini bisa

dilihat di tabel 1.

Tabel I. Nilai percepatan gravitasi tiap fase

Non

Fase 1 Fase 2 Fase 3
gerhana
Percepatan
gravitasi 9,80*10,16 9,54%0,23 8,87+0,33  9,60%0,19
(1n/5)
Prosentase 0 2,65% 9,45% 2,00%
penurunan

Untuk lebih memperjelas penurunan nilai gravitasi ini
tabel 1 diplot dalam bentuk gambar seperti pada gambar
4,
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Gambear 4. Ploting percepatan gravitasi pada tiap fase gerhana

Penurunan paling banyak terjadi saat fase gerhana
puncak, sampai 9,45%. Ini terjadi saat matahari bumi dan
bulan tepat berada pada satu garis lurus. Pada fase int
bumi ditarik oleh dua gaya gravitasi yang searah, yaitu
gravitasi bumi-bulan dan bumi-matahari. Gaya ini searah
dan saling menjumlahkan. Inilah yang mengakibatkan
nilai percepatan gravitasi bumi berkurang. Percepatan
gravitasi bumi di wilayah Kota Yogyakarta rata-rata
sebesar 9,78 m/ s’[8]. Dari hasil eksperimen saat tidak
terjadi gerhana diperolah hasil yang relatif sama, yaitu
sebesar 9,80 m/s2

Fakta riil seperti inilah yang jarang dihadirkan ke dalam
ruang kelas. Fenomena alam seperti ini biasanya kita
cenderung untuk lebih menikmati keindahannya saja,
jarang kita mencoba mengkaji bagaimana hukum fisika
bekerja pada suatu fenomena alam. Hal ini menarik, jika
kita mampu menghadirkannya dalam ruang-ruang kelas.
Dimana suatu peristiwa alam bisa mempengaruhi besaran
alam yang lain. Tentu ini akan memberikan pengalaman
yang baru untuk siswa terkait pelajaran fisika.

Bahkan lebih jauh lagi, kita juga bisa mengkaitkan
bahwa apa yang kita lakukan terhadap alam ini, pasti akan
memberikan pengaruh terhadap alam itu sendiri, sekecil
apapun itu.
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IV. Kesimpulan

Saat peristiwa gerhana matahari (GMS khususnya)
terjadi penurunan nilai percepatan gravitasi bumi, yang
semula 9,78 m/s?, turun menjadi 9,5 m/s? saat mencapai
puncak menjadi 8,8 m/s? kemudian berangsur kembali
normal. Saat kontak terakhir tercatat percepatan gravitasi
telah mengalarni kenikan menjadi 9,6 m/s2

Hal ini terjadi karena saat itu bumi ditarik oleh dua
gaya sekaligus yang searah. Gaya gravitasi bumi-bulan dan
bumi-matahari. Ini bisa menjadi sebuah fakta baru yang
bisa menambah khazanah pengetahuan tentang gejala alam
dan efek yang ditimbulkannya.
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